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Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu program yang dicanangkan 

oleh pemerintah guna menjadikan masyarakat  yang terampil dan mandiri 

secara ekonomi. Dalam pemberdayaan masyarakat ini peran penyuluh sangat 

diperlukan. Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah II Bengkunat (SPTN 

II Bengkunat) merupakan salah satu badan pemerintah yang bertugas menjaga 

kelestarian kawasan taman nasional salah satunya dengan cara memberikan 

penyuluhan kepada masyarakat di sekitar TNBBS. Namun penyuluhan di 

TNBBS ini belum menunjukkan hasil yang  maksimal, hal ini dikarenakan 

jumlah tenaga penyuluh yang sangat minimal, sarana dan prasarana yang 

kurang memadai serta sulitnya memberikan pemahaman kepada masyarakat 

mengenai pentingnya menjaga kelestarian hutan. 

  

 



Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menjelaskan kinerja yang 

dilakukan oleh Penyuluh Badan Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah 

II Bengkunat (SPTN II Bengkunat) dalam pemberdayaan masyarakat di 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Metode penelitian ini adalah metode  

penelitian kualitatif. Tipe penelitiannya adalah tipe kualitatif yang 

dideskriptifkan yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh 

gambaran serta memahami dan menjelaskan bagaimana kinerja penyuluh 

Badan Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah II Bengkunat (SPTN II 

Bengkunat)  dalam pemberdayaan masyarakat di TNBBS. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja penyuluh kehutanan SPTN II 

Bengkunat tidak menunjukkan hasil yang maksimal. Berdasarkan 10 

indikator yang telah ditetapkan 6 indikator tidak terpenuhi sementara 4 

indikator terpenuhi namun belum berjalan dengan maksimal. Seperti dugaan 

peneliti tenaga penyuluh yang sangat minimal, sulitnya memberikan 

pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya manfaat hutan serta sarana 

dan prasarana kurang memadai menjadi beberapa faktor buruknya kinerja 

penyuluh. 
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